






1.1 Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun 
perusahaan. Semakin tinggi kemampuan karyawan, semakin tinggi pula kinerja 
organisasi. Sebaliknya semakin rendah kemampuan karyawan, maka semakin 
rendah pula kinerja organisasi. Sehingga aktifitas manajemen berjalan dengan 
baik, organisasi harus memiliki karyawan yang berkompeten atau berkemampuan 
tinggi untuk mengelola organisasi seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan 
meningkat. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas–tugas yang dibebankan kepadanya. Nasrudin (2010:237) 
menyatakan bahwa kinerja karyawan meliputi kualitas dan kuantitas output serta 
keandalan dalam bekerja. Karyawan pada perusahaan dapat bekerja dengan baik 
apabila memliki kinerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan pekerjaan yang 
baik pula. Hasibuan (2005:10) menyatakan bahwa Manajemen sumber daya 
manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 
efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 
masyarakat. Tujuan yang mulia pada saat ini tampaknya sulit tercapai apabila 
organisasi yang karyawannya tidak bersemangat dalam menjalankan tugas yang 
dibebankan kepadanya. Setiap organisasi bukan saja mengharapkan karywan yang 
mampu, cakap, dan trampil, tetapi tidak kalah penting karyawan mau bekerja giat 
dan berkeinginan untuk mencapai hasil yang maksimal. Kemampuan dan 
kecakapan tidak ada artinya bagi organisasi jika mereka tidak mau bekerja giat. 
Tujuan pegelolaan sistem kompensasi didalam organisasi adalah untuk menarik 
dan mempertahankan sumber daya manusia karena organisasi memerlukannya 
untuk mencapai sasaran-sasarannya. Sehingga organisasi dapat berkembang luas 
dengan segala kegiatan – kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan dengan menggunakan sumber daya manusia yang telah tersedia, tetapi 
untuk mencapai tujuan tersebut, tidak cukup hanya dengan jalan memperoleh 
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karyawan yang dianggap paling kompeten, akan tetapi tidak kalah pentingnya 
dengan secara terus menerus pimpinan memberikan motivasi dan Kompensasi 
kepada karyawan agar lebih bersemangat dalam menjalankan tugas-tugasnya di 
organisasi. Menurut Umar (2001:274) Motivasi kerja adalah dorongan, upaya dan 
keinginan yang ada dalam diri manusia yang mengaktifkan, memberi daya serta 
mengarahkan perilaku dalam pelaksanaan tugas di lingkungan pekerjaannya. 
Hakikat dari motivasi kerja adalah dorongan untuk melakukan segala sesuatu 
yang lebih baik dari yang lainnya dalam melakukan kegiatan untuk mencapai 
tujuan. Motivasi kerja mempunyai peranan yang penting dalam hal penumbuhan 
gairah, merasa senang dan semangat untuk bekerja secara optimal. Karyawan 
yang memiliki motivasi kerja yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan. Seorang karyawan yang memiliki intelegensia cukup tinggi 
bisa gagal karena kekurangan motivasi. Hasil kerja akan optimal kalau ada 
motivasi yang tepat. Rendahnya motivasi kerja pada karyawan merupakan gejala 
yang kurang menguntungkan karena rendahnya motivasi kerja pada mereka 
menunjukkan adanya sikap acuh tak acuh terhadap kehidupan sosial, termasuk 
terhadap masa depan bangsanya. Keberhasilan ekonomi suatu bangsa sangat 
ditentukan oleh tinggi rendahnya motif berprestasi warganya, dengan kata lain 
pembangunan suatu bangsa akan sukses bila motif berprestasi warganya tinggi. 
Dalam proses pembelajaran tentu ada kegagalan dan keberhasilannya. Kegagalan 
karyawan dalam melaksanakan tugas tidak sepenuhnya berasal dari diri karyawan 
tersebut tetapi bisa juga dari organisasi tidak berhasil dalam memberikan motivasi 
yang mampu membangkitkan semangat karyawan dalam bekerja. Keberhasilan 
kerja karyawan tidak lepas dari motivasi karyawan yang bersangkutan. Oleh 
karena itu pada dasarnya motivasi kerja merupakan faktor yang sangat 
menentukan keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 
organisasi kepadanya. Karyawan juga akan lebih termotivasi jika dari hasil 
kerjanya tersebut mendapatkan kompensasi yang memuaskan dari organisasi 
sebagai tanda penghargaan atas hasil kerjanya tersebut. Menurut Simamora 
(2004:446)  kompensasi semua balas jasa yang diterima seorang karyawan dari 
perusahaannya akibat dari jasa atau tenaga yang telah diberikannya kepada 
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perusahaan tersebut. Kompensasi dihitung berdasarkan evaluasi pekerjaan, 
perhitungan kompensasi berdasarkan evaluasi pekerjaan tersebut dimaksudkan 
untuk mendapatkan pemberian kompensasi yang mendekati kelayakan (worth) 
dan keadilan (equity). Organisasi tentu tidak bisa lepas dari karyawan, dengan 
perkembagan teknologi yang pesat kadang-kadang mereka lebih cepat tahu 
tentang bentuk kehidupan yang jauh disana maupun sekitarnya. Adanya 
ketergantungan satu sama lain membuat kita perlu menghargai karya orang lain. 
Kemajuan teknologi dalam beberapa dekade terakhir telah menunjukkan 
perkembangan yang sangat pesat. Teknologi merambah tidakhanya dalam bidang 
industri dan manufaktur, namun juga dalam bidang jasa, teknologi telah 
membantu manusia dalam menjalankan berbagai kegiatan bisnis. Dengan 
demikian, teknologi dapat dikatakan sebagai salah satu komponen penting di 
dalam sebuah perusahaan, karena hampir mustahil perusahaan atau organisasi 
menjalankan usahanya tanpa adanya teknologi di masa sekarang. Organisasi pada 
saat ini membutuhkan sebuah proses bisnis yang terintegrasi serta automasi  
proses  untuk mempermudah  proses  bisnis. Efisiensi biaya  dan  kecepatan  
proses   menjadi tantangan   yang   harus dihadapi oleh setiap perusahaan yang 
harus diselesaikan dan dicari solusinya. Salah satu solusinya yaitu dalam bentuk 
perangkat lunak (software) yang dapat mengontrol aktivitas bisnis seperti 
penjualan, pengiriman, produksi, dan persediaan. Untuk menciptakan solusi 
tersebut, harus didukung oleh sumber daya yang dimiliki perusahaan yang 
termasuk ke dalam unsur-unsur manajemen, termasuk di dalamnya sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi, yang harus dikelola dengan baik agar 
menghasilkan kinerja yang baik. Kepuasan kerja menurut Siagian (2012:295) 
yaitu cara pandang seseorang, baik yang bersifat positif maupun negatif, tentang 
pekerjaannya. Hasibuan  (2005:202)  menyatakan  bahwa  kepuasan  kerja  adalah  
sifat dan  perasaan  mencintai  pekerjaan yang dilakukan. Wirawan (2009:7) 
menyatakan kinerja karyawan adalah suatu hal yang harus diperhatikan oleh 
organisasi karena kinerja para karyawan  menentukan  kinerja organisasi  Oleh 
karena itu, untuk tetap dapat mempertahankan serta meningkatkan proses bisnis 
pada saat ini, perusahaan harus memperhatikan kinerja para karyawannya. 
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Ada  banyak  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  kinerja karyawan. Selanjutnya, 
Wirawan (2009:9) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat  
mempengaruhi  kinerja, antara lain factor  internal  karyawan, internal organisasi, 
dan factor eksterna lorganisasi. Faktor internal karyawan meliputi pengetahuan,  
keterampilan,  pengalaman,  etoskerja, dan motivasi kerja. Faktor Internal 
organisasi meliput ivisi, misi, tujuan, kebijakan, strategi, system manajemen, 
kompensasi, serta budaya organisasi. Terakhir adalah factor eksternal lorganisasi, 
mencakup kehidupan ekonomi, sosial, politik, budaya, agama, serta kompetitor. 
Berdasarkan kerangka teori tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti motivasi, 
kompensasi, dan kepuasan  kerja  serta  kaitannya terhadap  kinerja  karyawan di 
PT. Surya Indo Pratama, Surabaya. Untuk itu, peneliti melakukan observasi 
melalui wawancara prapenelitian guna menggali data dan fakta yang terkait 
dengan variable penelitian. Berdasarkan  hasil  wawancara  prapenelitian  kepada  
Direktur  PT. Surya Indo Pratama Bapak Thomas Boli, peneliti memperoleh fakta 
atau fenomena berupa: 
Terkait  motivasi, peneliti  mendapatkan  informasi  bahwa terdapat karyawan 
yang menganggap bahwa pekerjaan hanyalah sebuah rutinitas, sehingga dalam 
melaksanakan pekerjaan, karyawan terlihat kurang bersemangat. Masih terkait 
dengan motivasi, banyak karyawan yang merasa kurang  mendapatkan  
pengakuan  atau  penghargaan  atas  hasil kerja mereka.  Hal  ini  terlihat ketika 
karyawan telah menyelesaikan suatu pekerjaan, mereka kurang  mendapat  
apresiasi dari atasan. Peneliti juga mendapatkan informasi bahwa karyawan 
merasa kurang puas dengan kompensasi yang diterima, dalam hal ini  terkait  
masalah  gaji yang dirasa  masih  belum  memadai.  
Masih terkait kompensasi, peneliti mendapatkan informasi bahwa karyawan 
merasa  kesempatan untuk promosi di rasa masih kurang, karena peluang promosi  
yang  sempit menjadi  kendala yang  menghambat  karyawan untuk terus  maju  
melangkah  meniti  karirnya. Selain itu peneliti mendapatkan informasi terkait 
kepuasan kerja, dalam hal ini sarana kerja seperti laptop dan computer serta 
software yang digunakan oleh karyawan dirasa sudah usang. Selain itu, terkait 
lingkungan kerja, dalam hal ini ruangan yang digunakan untuk bekerja juga dirasa 
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terlalu sempit sehingga karyawan merasa tidak nyaman dalam bekerja. Dari uraian 
fenomena tersebut di atas maka diperoleh kesimpulan bahwa rendahnya motivasi, 
kompensasi, dan kepuasan kerja dapat berakibat pada rendahnya kinerja 
karyawan. 
Berdasarkan fenomena permasalahan yang telah diuraikan di atas,maka peneliti  
tertarik melakukan penelitian dengan judul : 
ANALISIS PENGARUH MOTIVASI KERJA, KOMPENSASI, KEPUASAN 
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. SURYA INDO 
PRATAMA SURABAYA. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka perumusan 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT. Surya Indo Pratama? 
2. Apakah kompensasi  memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT. Surya Indo Pratama? 
3. Apakah motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Surya Indo Pratama? 
4. Apakah  kompensasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Surya Indo Pratama? 
5. Apakah kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Surya Indo Pratama? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja   
    karyawan PT. Surya Indo Pratama Surabaya. 
2. Untuk menganalisis  pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja  
    karyawan PT. Surya Indo Pratama Surabaya. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan  
PT. Surya Indo Pratama Surabaya. 
4. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan  
PT. Surya Indo Pratama Surabaya. 
5. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan  
PT. Surya Indo Pratama Surabaya. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 
terkait: 
1. Bagi PT. Surya Indo Pratama. 
Sebagai masukan dan saran yang dapat digunakan dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan serta sebagai bahan pertimbangandalam menetapkan kebijakan dan 
strategi dalam bidang SDM. 
2. Bagi Akademisi. 
Sebagai bahan masukkan untuk penelitian lanjutantentangmasalah manajemen 
sumber daya manusia di masamendatang khususnya mengenai permasalahan 
tentang motivasi kerja, kompensasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 
 
1.5  Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapaun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB 1 : Mengenai latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan masalah,  
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
 
BAB 2 : Teori yang relevan sebagai landasan dilakukannya penelitian yang 
meliputi : motivasi kerja, kompensasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 
 
BAB 3 : Mengenai lokasi dan sampel penelitian, langkah – langkah penelitian, 
pendekatan dan metode penelitian, definisi operasional variabel, pengembangan 




BAB 4 : Deskripsi dan hasil temuan penelitian yang mencakup hasil penelitian, 
analisis dan pembahasan hasil penelitian. 
 
BAB 5 : Kesimpulan dan rekomendasi hasil penelitian yang meliputi rekomendasi 
bagi para karyawan dan manajer di PT. Surya Indo Pratama Surabaya, serta bagi 
peneliti selanjutnya. 
 
 
 
